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KATA PENGANTAR

“Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
 carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, 

dan berjihadlah pada jalan-Nya,
 supaya kamu mendapat keberuntungan”

Q.S. Al-Maidah [5]: 35

Pada ayat di atas, perintah jihad ditujukan kepada 
kaum beriman, yang diawali dengan perintah untuk 
bertakwa kepada Allah dan mencari jalan untuk meraih 
keridhaan-Nya. Singkatnya, iman, takwa, ikhtiar dan 
jihad merupakan pilar kehidupan  kaum Muslim dalam 
mewujudkan cinta-kasih, dan kedamaian. 

Kata jihad, kini semakin akrab terdengar di hampir 
semua kalangan, utamanya kalangan milenial, namun 
sayangnya, kata Jihad—yang sejatinya dipahami 
sebagai jalan atau usaha untuk menebarkan kebaikan 
dan kedamaian—belakangan ini, justru seringkali 
diidentikkan dengan kekerasan,  peperangan dan 
terorisme. 

Dalam silaturahim saya dengan Profesor Asep Usman 
Ismail, guru besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada 
pertengahan tahun 2014, beliau menjelaskan bahwa 
al-Qur`an menyebut perkataan jihâd dengan segala 
perubahan bentuknya sebanyak 36 kali.  



Melalui ayat-ayat jihâd pada beberapa surah al-
Qur`an menjelaskan makna jihâd dengan konteks 
pembahasan yang beragam, namun semuanya 
menjelaskan bahwa jihâd menurut al-Qur`an 
adalah perjuangan untuk mewujudkan al-salâm, 
al-salâmah, al-shalâh dan al-ihsân, yaitu  perjuangan 
untuk mewujudkan perdamaian, kesejahteraan, 
dan perbaikan kualitas hidup sesuai dengan ajaran 
al-Qur`an. Perjuangan untuk mewujudkan pesan 
perdamaian al-Qur`an ini dinamakan jihad fî sabilillah 
atau perjuangan dijalan Allah.  

Dengan hadirnya buku karya kawan saya, Rovi’i—
yang juga merupakan penggerak GIC, terutama 
pada masa awal pendiriannya—diharapkan dapat 
mengingatkan kita kembali bahwa sejatinya jihad 
adalah upaya sungguh-sungguh meraih ridha-Nya 
dengan cara terus-menerus meneladani akhlak 
Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.

Buku yang tengah berada di tangan pembaca saat 
ini merupakan salahsatu kegiatan Convey 2.0,  yang 
dilaksanakan oleh GIC  bekerjasama dengan PPIM-
UIN Jakarta dan UNDP. Semoga kegiatan ini dapat 
terus melahirkan dampak perubahan positif kepada 
kita semua, khususnya kaum muda sebagai generasi 
penerus bangsa.  

Cirendeu Raya, 9 September 2018

Eddy Najmuddin Aqdhiwijaya
Ketua Gerakan Islam Cinta
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1) Dalam buku Aidh Al-Qarny, Muhammad Ka Annaka Tara hal. 5, 2005.

prolog
 :

“Rasulullah Sebagai Nabiyurrahmah 
(nabi yang penyayang)

Sungguh, hati muslim dipatri cinta Nabi.
Dialah pangkal kemuliaan, 

sumber bangga kita di dunia”

Sir Dr. Muhammad Iqbal, Penyair Pakistan1



xvi

Rasulullah memang figur yang mengagumkan, 
kerendahan hatinya selalu membuat teduh para 
pengikutnya. Perilaku Rasul pun, selalu bertawadhu 
kepada sipapun. Berdiri bersama orang yang lemah, 
menjenguk orang yang sakit, mengasihi orang yang 
miskin, dan menghibur orang yang berputus asa. 
Ketika beliau bergurau, tidak sungkan bermain dengan 
anak-anak, bercanda dengan keluarga, serta berbicara 
dengan umat.

Tidak ada alasan bagi kita untuk tidak mengikuti 
perbuatannya. Pada saat Rasul disakiti sekalipun, maka 
Dia memaafkan orang yang menzaliminya, memaafkan 
orang yang mengusir dari tanah airnya, memaafkan 
orang yang menyakiti dan memakinya setiap hari. 
Bahkan kepada musuh tawanan perangnya, Rasul 
hanya berkata “pergilah kalian, karena kalian orang-
orang bebas” (HR. Imam Syafi’i dalam Al-Umm 7/361; 
Ath-Thabrani dalam Tarikhnya 2/161; Al-Baihaqi 
dalam Sunan al-Kubra 18055, dan lihat pula Shahihul 
Jami’ 4815). Dalam persoalan Jihad yang dilakukan 
Rasulullah, hanya untuk menghindari terjadinya 
penganiayaan. 



xvii

“dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, tetapi janganlah kamu melampaui 
batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas” 

QS. al-Baqarah [2]: 190

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran: 



xviii

Jihad dalam Islam tidak identik dengan 
kekerasan dan radikalisme. Dari ayat 
tersebut dapat dipahami bahwa, umat 
Islam diperbolehkan ‘berperang’ jika 
‘musuh’ memerangi kita, dan kita tidak 
dibolehkan melampaui batas. 



xix

Istilah al-Quran untuk menunjukan 
perjuangan memang menggunakan kata 
jihad.  Sayangnya, istilah jihad sering 
disalahpahami atau dipersempit artinya. 
Terkadang, jihad dipahami sebagai salah 
satu ajaran Islam yang merupakan simbol 
kekerasan, kekejaman, dan terorisme. 
Sehingga, sebagian perilaku diantara umat 
Islam kerap melakukan aksi terorisme 
dan menanamkan bibit kerusakan, serta 
perpecahan ditengah perdamaian dan 
ketentraman dunia.



xx

Padahal jika kita menelaah karir kenabiaan 
Rasulullah, kira-kira 23 tahun atau sepadan 
dengan perkiraan 8.000 hari. Sedangkan 
masa peperangan Rasulullah selama 
menjadi nabi, hanya melakukan peperangan 
sebanyak 800 hari. Dengan demikian, 
selama karir kenabian Muhammad, hanya 
10 persen dari masa kenabian dilakukan 
untuk berperang. Bila kita melihat pada 
jejak perjalanan Rasulullah, dari 23 
tahun menyebarkan dakwah, hanya 2 
tahun 3 bulan yang beliau lalui dengan 
peperangan. Sungguh ironis bila kita 
mengabaikan perilaku Rasulullah selain 
berperang.2 

2 )  Mahfud Junaedi (2017), Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, hlm 268



xxi

Rasulullah diutus ke dunia ini untuk menyebarkan 
ajaran cinta kasih, melalui agama Islam kita menjadi 
tahu bahwa mengasihi orang lain merupakan inti 
ajaran Islam. Pantaslah bila Islam disebut dinurrahmah 
(agama kasih sayang) dan Rasul pun disebut 
nabiyurrahmah (nabi kasih sayang). Bila kita telusuri 
kembali secara hati-hati tentang Jihad, maka pada fase 
Makkah kata Jihad digunakan untuk persoalan etis, 
moral, dan spiritual. Pada masa ini, jihad diartikan 
menjaga iman dan kehormatan seseorang di tengah 
situasi yang gawat.



xxii

Lalu pada fase Madinah, terjadi 
pemaknaan baru tentang jihad sebagai 
perang fisik. Setelah Madinah menjadi 

kuat, maka jihad berubah menjadi 
berjuang melawan agresi orang-orang 

Mekah. Dengan demikian, seiring 
berubahnya zaman, maka konteks jihad 

pun ikut berubah maknanya.  



xxiii

Alhasil, apapun profesi kita dalam kehidupan ini, maka 
kita bisa melakukan jihad sesuai profesi kita; ilmuan 
berjihad dengan memanfaatkan ilmunya, karyawan 

berjihad dengan karya yang baik, guru berjihad dengan 
pendidikannya yang sempurna, pemimpin berjihad dengan 

keadilannya, pengusaha berjihad dengan kejujurannya.



xxiv

Pada hari penaklukkan Mekah, Rasul 
memaafkan putra pamannya, Sufyan 

bin Harist. Ketika ada orang Arab 
Baduy menemui Rasul dengan perangai 

kasar dan tidak beradab, namun 
Rasul menyayangi dan memaafkan. 

Beliau tidak membalas keburukan 
dengan keburukan, tetapi beliau malah 

memaafkannya.3 

3 ) Dalam buku Aidh al-Qarny, Muhammad Ka Annaka Tara, 2005



Sudahkah kamu 
meneladani Rasulullah 

dalam kehidupan sehari-hari?
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Beragam Kata Jihad: 
Jihad, Mujahadah, 
dan Ijtihad
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Akar kata “jihad” mulanya berasal dari bahasa 
Arab yaitu “jahada-yujahidu-jihadan” atau “jahdun” 
yang mempunyai “usaha” dan “kesungguhan”. 
Sedangkan secara istilah, jihad dapat diartikan 
sebagai suatu usaha yang dipenuhi kesungguhan 
dan kekuatan dalam memperjuangkan sesuatu 
yang diyakini benar.1

Dalam Islam, salah seorang sahabat nabi 
yang bernama Ibnu Abbas, pernah 

menjelaskan bahwa jihad adalah “mencurahkan 
segenap kekuatan dengan tanpa rasa takut 
untuk membela ajaran Allah dari cercaan dan 
permusuhan”. 

1)  Ma’sum bin Ali, Al Amsila Tasrifiyah. Hlm. 14
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Kiranya perlu digarisbawahi yakni tentang 
membela ajaran Allah dari cercaan dan 
permusuhan tersebut di atas. Bahwa 
yang dimaksudkan ialah membela dengan 
menggunakan tata cara dan metode yang 
masih dibenarkan dalam Islam sendiri. 

Tidak diperbolehkan membela ajaran Allah 
yang Mahakasih dengan cara-cara yang 
dilarang Islam apalagi yang dibenci Islam 
semisal kekejian dan kekejaman. Jika hal 
demikian diizinkan, maka agama Islam yang 
kehadirannya menjadi penebar kedamaian 
hati dan rahmat bagi semesta alam, justru 
akan sia-sia.
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"Jihad itu 
hakikatnya ialah  
berusaha dengan 

sungguh-sungguh 
untuk menghasilkan sesuatu yang 

diridhai Allah."

Ibnu Taimiyah
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Maka jihad perlu dibingkai dengan definisi 
perjuangan sungguh-sungguh dalam 

membela ajaran Allah, dengan catatan masih 
berada dalam koridor tata krama dan nilai-

nilai keIslaman yang diridhai Allah.
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Sementara kata “mujahadah” sendiri masih 
berasal dari bahasa Arab yang sama dengan 
kata “jihad”. Dan orang yang melakukan 
mujahadah itu disebut mujahid. Namun 
mujahadah lebih mengarah ke perjuangan 
mengerahkan segala kemampuan untuk 
melawan musuh-musuh yang sifatnya halus 
(yaitu hawa nafsu).

Apalagi Allah telah menjadikan Islam sebagai 
pedoman bagi para pemeluknya untuk 
senantiasa melatih jiwa agar tidak berada 
di bawah kungkungan hawa nafsu. Dari 
sinilah mujahadah menempati peran penting 
sebagai metode penyucian jiwa seorang 
hamba.
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Bahwa yang dimaksud dengan melawan 
hawa nafsu ialah kesediaan untuk 
berjuang penuh dalam menyapihnya, 
mempuasakannya dan membawanya 
keluar dari keinginan-keinginan 

yang tercela dan merugikan. 
Kemudian mengendalikannya dan 

mengharuskannya untuk melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi 

larangannya.
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Dari Hadis di atas, kita telah mendapatkan sudut 
pandang dan poin utama tentang mujahadah yaitu 
upaya sungguh-sungguh menjinakkan hawa nafsu 
untuk kemudian menjadikannya taat dan patuh 
kepada Allah. 

6 ) Radie Ramlii. Mutiara Cinta Rasulullah Saw. hlm. 109.

“Yang disebut mujahid adalah 
orang yang berjuang melawan 

hawa nafsunya untuk taat 
kepada Allah.”

HR. Ahmad6
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“Keselamatan diri 
adalah apabila seseorang 

menaklukkan hawa nafsunya 
dan membawanya kepada apa-

apa yang dikehendaki oleh 
Tuhannya.”

Zakaria Al-Anshari
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Selanjutnya membahas ijtihad. Kata ijtihad itu 
berasal dari ijtihada-yajtahidu-ijtihadan yang 

memiliki arti “mencurahkan tenaga”, “memeras 
pikiran” atau “bekerja semaksimal mungkin”. 
Lantas jika dimaknai secara istilah, maka kata 
ijtihad yang sering digunakan dalam urusan fiqh itu 
adalah mencurahkan segenap tenaga dan pikiran 
untuk menemukan solusi-solusi permasalahan 
agama serta menyelesaikan persoalan-persoalan 
yang sukar. Sementara orang yang melakukan 
ijtihad kelak disebut sebagai mujtahid.

Dari pemaparan tentang definisi ketiga istilah di 
atas, telah dapat kita proyeksikan bahwa ketiganya 
menjadi pilar-pilar penting dalam kehidupan 
seorang muslim. Tidak hanya sebagai hiasan teori, 
melainkan ketiga-tiganya (jihad, mujahadah, ijtihad) 
memberikan sumbangan berharga kepada proses 
perjalanan hidup dan penuntun kepada kebaikan.
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Terutama pada zaman sekarang, makna jihad 
sering kali mengalami pendangkalan dan 
penyempitan makna. Seakan-akan jihad hanyalah 
suatu panggilan untuk perang (holy war), padahal 
tidak hanya itu. Jihad yang seperti itu memang 
suatu saat akan dibutuhkan. Namun poin 
utamanya terletak pada kesungguhan seorang 
hamba dalam membela dan melaksanakan 
ajaran Allah melalui cinta kasih dan pesan-pesan 
rahmatan lil-‘alamin yang dikandung Islam. 

Ruhuljihad yang bernafaskan cinta inilah yang 
agaknya kurang disemai secara masif dalam 
kehidupan beragama saat ini. Betapa akan 
indahnya jika setiap muslim yang akan berjihad, 
fokus untuk bermujahadah terlebih dahulu, 
kemudian mematangkan pemikirannya dengan 
ijtihad, baru kemudian menuju medan jihad yang 
sesungguhnya: yaitu penyebaran cinta kasih dan 
perdamaian di muka bumi. 
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Al-Qu’ran
 Berbicara tentang 

Jihad? 
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Dalam kitab suci al-Qur’an, terdapat 
banyak sekali ayat-ayat yang 

menjelaskan, sebagian menganjurkan dan 
sebagian memerintahkan untuk berjihad. 
Tentu dengan konteks yang berbeda-beda 
dan dilatarbelakangi oleh asbabun-nuzul 
yang variatif.

Namun, kebanyakan diantaranya lebih 
menekankan bahwa jihad sungguh penting 
dan memang diperlukan bagi setiap 
umat Islam. Terutama poin utamanya 
yaitu “kebersungguh-sungguhan” dalam 
mendekatkan diri kepada Allah sebagai 
wujud ketaatan seorang hamba.
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 “Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan merasa ringan maupun 

berat, dan berjihadlah kamu sekalian 
dengan harta dan dirimu di jalan 

Allah. Yang demikian itu adalah lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui.”” 

QS. At-Taubah: 41
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Kemudian, dengan maraknya terorisme dan 
tindakan radikalisme yang mengatasnamakan 
agama Islam, banyak pihak yang dibikin takut 
terhadap kata “jihad”. Apalagi kemunculan 
Islamophobia diawali dengan respon masyarakat 
atas tragedi pengeboman dan violent-extremism 
yang mengaku sebagai gerakan jihad.
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Padahal secara nyata, itu sangat bertentangan 
dengan konsepsi jihad yang sesungguhnya. 

Dan jika memang jihad memerlukan perang untuk 
melawan para musuh-musuh, itu pun tetap harus 
menggunakan etika peperangan yang fair dan 
kesepakatan antar kedua belah pihak terlebih 
dulu—sebagaimana dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad Saw.

"Katakanlah (hai, 
Muhammad), Tuhanku 

hanya mengharamkan perbuatan 
keji, baik yang tampak atau pun yang 

tersembunyi, perbuatan dosa dan pelanggaran 
hak manusia tanpa alasan yang benar."

QS. Al-A’raf: 33
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Missunderstanding akan makna 
jihad inilah yang menjadi 

pemicu terbesar dalam penerapan 
yang salah kaprah sehingga 

menimbulkan konflik dan rantai 
kebencian yang panjang. Betapa 
mirisnya hal yang demikian ini 
justru semakin menggelisahkan 

masyarakat—bahkan bagi 
kalangan umat Islam sendiri.
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"Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar akan menguji 

kamu agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar di 
antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik 

buruknya) hal ihwalmu."

QS. Muhammad: 31

Setelah membaca ayat di atas saja, kita akhirnya 
dapat mengambil gambaran utuh. Bahwasanya 

yang berhak menentukan hasil final tentang baik-
buruknya seorang hamba, itu hanyalah hak prerogatif 
Allah semata. Meskipun ada beberapa golongan 
ekstrim yang akan menimpalinya dengan dalil yang 
seolah-olah menyuruh orang agar membunuh.
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“Hai, Nabi, jihadlah melawan 
orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap 

keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka adalah neraka Jahannam 
dan itu adalah seburuk-buruknya 

tempat kembali.” 

QS. At-Tahrim: 9
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Sementara pemaknaan yang sepihak hanya 
akan menjerumuskan. Memang benar yang 

dimaksud oleh ayat tersebut adalah memerangi 
orang-orang kafir dan munafik. Namun  masih 
ada kategorisasi dalam menentukan pihak yang 
akan dijadikan musuh. 

Sebab jika kita asal menyimpulkan bahwa kaum 
A adalah kafir dan umat B adalah munafik, maka 
boleh jadi kesimpulan itu berasal dari bisikan 
setan atau hawa nafsu yang bersembunyi dalam 
diri kita. Ataukah itu adalah bisikan dari kebencian 
kita sendiri dan perangai jahat kita? 

Bagaimana kita bisa memutuskan bahwa si fulan 
adalah kafir dan si fulan adalah munafik? Inilah 
yang mesti dipikirkan matang-matang. Terlebih 
dahulu kita masih harus melakukan tahap 
mujahadah, yaitu melatih jiwa kita sendiri dengan 
melawan hawa nafsu. Lantas kita juga perlu 
untuk berijtihad, memikirkan secara serius dan 
sungguh-sungguh sampai sematang-matangnya 
dalam mempertimbangkan sesuatu.
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“Berjihadlah kalian melawan hawa nafsu kalian,  
sebagaimana kalian berjihad 
melawan musuh-musuh kalian.” 

HR. Abu Daud

“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang yang kafir,  
dan berjihadlah terhadap mereka dengan al-Qur’an 

dengan jihad yang besar.” 
QS. Al-Furqon: 52

“Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari ridha) Kami, benar-benar akan 

Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 

beserta orang-orang yang berbuat baik.” 
QS. Al-Ankabut: 69
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Dan perlu kita tahu, bahwa sebaik-baiknya cara 
melawan musuh-musuh, adalah perangilah mereka 
dengan kasih sayang. Kalahkanlah keberingasan 
mereka, dengan kelembutan. Apalagi saat kita 
menyadari bahwa segala bentuk jihad, dan 
keuntungannya, adalah sama sekali tidak berarti apa-
apa bagi Allah, kecuali untuk diri kita sendiri. 
Seperti yang dijelaskan dalam ayat di bawah ini:

“Dan barangsiapa yang berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 

(kebaikan) dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu pun) dari alam semesta.” 
QS. Al-Ankabut: 6
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“Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan 
carilah alan mendekatkan diri 
kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya,  
supaya kamu mendapat 

keberuntungan.”
QS. Al-Maidah: 35

 “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, orang-orang 

yang berhijrah  
dan berjihad di jalan Allah, mereka 
itu mengharapkan rahmat Allah,  

dan sungguh Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 

QS. Al-Baqarah: 218
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Juga bagi mereka yang menganggap bahwa 
jihad semata-mata bermakna peperangan, 
maka sesungguhnya ia lupa pada ayat 
Allah yang satu ini. Ayat yang menjelaskan 
betapa hanya Allah-lah yang paling berhak 
menghukumi sesuatu. Dan bahwa dalam 
melakukan jihad pun, seseorang sama 
sekali tidak boleh berlebihan. 



26

Hai orang-orang 
yang beriman, jangan kalian 

mengharamkan apa-apa yang baik 
yang dihalalkan oleh Allah bagi kalian, dan 

jangan kalian berlebihan.  
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebihan. 

QS. Al-Maidah: 87
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Jihadun Nafs

Dari Jihad Kecil 
Menuju 

Jihad Besar 
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Dahulu sekali, sekitar seribu empat 
ratus tahun lebih di masa silam, seusai 

menyelesaikan peperangan yang dahsyat 
melawan pasukan musuh, Rasulullah Saw. 
kembali ke kampung halaman bersama 
pasukan muslim. Kemudian Rasulullah, di 
tengah perjalanan yang dibanjiri keringat dan 
rasa lelah tersebut, berkata kepada pasukan 
muslim yang dipimpinnya;

“Kita kembali dari jihad kecil menuju jihad 
yang lebih besar.  Mereka bertanya; Apakah 
jihad yang lebih besar itu?  Beliau bersabda: 
Jihadunnafs (Jihad melawan diri sendiri)” 

HR. Baihaqi
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7 ) Husein Mazahahiri, Jihad Melawan Hawa Nafsu. Hlm. 16.

Seketika para sahabat Rasul pun terkesiap. Waktu 
itu perang yang besar saja masih dibilang kecil 
oleh beliau. Dan tiba-tiba kini diberi kabar oleh 
Sang Panutan untuk bersiap-siap melaksanakan 
jihad yang lebih besar: melawan hawa nafsu. 
Hal tersebut menunjukkan betapa lebih sulitnya 
melawan hawa nafsu sendiri ketimbang melawan 
ratusan pasukan musuh yang perkasa sekalipun. 
Karena memang benar, sangat sulit-menyulitkan 
dalam mengatur hawa nafsu yang bersemayam 
dalam diri sendiri. 7

Sekelas Nabi Yusuf saja, yang pada waktu itu 
bertemu dengan Zulaikha yang cantik jelita, 
masih mengakui bahwa beliau tidak akan mampu 
melawan godaan nafsu jika tidak diberi kekuatan 
oleh Allah Swt. Allah juga telah menjelaskan 
dalam kitab suci-Nya, “Sesungguhnya hawa nafsu 
itu selalu menyuruh kepada kejahatan.” (QS. Yusuf: 
53) Hawa nafsu memang menjadi penghalang 
utama seorang hamba dalam hubungannya 
kepada Allah (hablum minallah). Begitu pula 
dalam kehidupan bersosial seseorang (hablum 
minannas), ketika seseorang dikuasai hawa nafsu, 
misalnya sombong atau dendam, maka itu akan 
merusak hubungannya dengan orang lain.
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Oleh karena itulah jihad, terutama pada kondisi 
zaman sekarang ini, ialah mengendalikan hawa 
nafsu agar tidak melanggar batas-batas yang telah 
ditetapkan oleh Allah. Di zaman penuh hoax, tipudaya, 
manipulasi dan prasangka buruk ini, jihad melawan 
hawa nafsu menjadi penting dan sangat diperlukan 
oleh generasi sekarang.

“Jihad yang paling utama adalah  
seseorang yang berjuang 
melawan dirinya dan hawa 

nafsunya.”

“Jihad yang paling utama adalah  
seseorang yang berjuang 
melawan dirinya dan hawa 

nafsunya.”
HR. Abu Dzar
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Mengingat kondisi zaman yang sedang panas oleh 
beraneka ragam konflik ini, Abdul Ghani An-Nablusi 
pernah menyampaikan bahwa berjuang atau jihad 
melawan hawa nafsu termasuk kategori ibadah. Dan 
seseorang tidak akan dapat melakukannya kecuali 
dengan ilmu. Maka membekali diri dengan ilmu 
yang sebanyak-banyaknya diwajibkan bagi setiap 
orang-dari lahir sampai ke liang lahat.

Namun yang dimaksud dengan jihad besar (melawan 
hawa nafsu) ini bukanlah mencabut habis akarnya, 
melainkan mengangkatnya dari kecenderungan yang 
buruk menjadi baik dan mengarahkannya sesuai 
kehendak dan ridha Allah-dari derajat nafs al-
Lawwamah menjadi nafs al-Muthmainnah.
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“Jika kaum muslim melalaikan jihad melawan 
diri sendiri,  mereka tidak akan mampu jihad 

melawan musuh-musuh mereka, sehingga dengan 
sebab itu terjadi kemenangan 

musuh atas mereka.” 

Syaikh Abdul Razaq
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Pintu-pintu 
menuju Jihad
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Telah banyak dipaparkan ayat-
ayat seputar jihad pada pembahasan 
sebelumnya. Dari beberapa pemaparan 
sebelumnya, dapat disarikan bahwa 
jihad memiliki beberapa ragam pintu 

atau jenis yang dapat diterapkan oleh 
masing-masing hamba.
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8) Raghib Al Ashfani, Mu’jam Alfazh al-Qur’an. Hlm. 208.

Raghib al-Ashfahani membagi jihad ada 3 
jenis. Yaitu; melawan musuh nyata, berjuang 
melawan setan dan sungguh-sungguh dalam 
menjinakkan hawa nafsu. Sedangkan menurut 
pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah, jihad ada 
4 ragam, yakni; melawan hawa nafsu, melawan 
setan, melawan orang-orang kafir dan jihad 
melawan orang-orang munafik.

Dari keduanya, jika berijtihad secara matang, 
sebetulnya dapat ditemukan banyak macam-
macam jihad. Beberapa di antaranya di bawah 
berikut:8

Jihad harta benda. Menonjolkan makna jihad 
dengan berjuang melalui harta benda yang 
ditujukan untuk kepentingan yang sejalan 
dengan ajaran Islam (fii sabiilillah). Jihad ini bisa 
dicontohkan dalam perjuangan bersedekah, 
infaq, membagikan harta demi kepentingan 
sosial-keagamaan dan sebagainya.
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Jihadun-Nafs 
Jihad melawan hawa nafsu sendiri tentu tidak 
lain adalah mujahadah. Memperjuangkan diri 

agar tidak diperbudak oleh nafsu yang cenderung 
mengarahkan ke perbuatan tercela. Lantas 
mengendalikannya dan menjadikannya taat 

kepada Allah. 

Jihad Perang 
Menunjukkan makna jihad berperang yang boleh 
dilakukan ketika tiba waktunya dan masih harus 

dengan aturan yang fair serta kesepakatan dengan 
dua pihak yang bersangkutan. Juga selama tidak 

melanggar batas-batas yang telah ditetapkan 
oleh Allah dalam ajaran Islam—sebagaimana 

dicontohkan Nabi Muhammad 
dalam kisah-kisahnya.



37

Jihad Tabligh (Penyampaian Ilmu) 
Ilmu merupakan unsur terpenting dalam 

menjalani hidup. Karena itulah manusia diberi 
akal dan disuruh untuk mendayagunakannya. 

Maka jihad tabligh ini merupakan upaya 
pentransferan ilmu, berbagi pengetahuan 
dengan sesama manusia, diniatkan untuk 

menumpas kejahilan dan 
berjuang karena Allah.

Jihad Politik 
Jihad dalam hal ini bertujuan untuk mengubah 

kondisi suatu tatanan pemerintahan yang 
jika ia kotor dan korup, maka jihad politik 

diperlukan agar mampu memasukkan nilai-
nilai keagamaan ke dalam sistem politik yang 

berlaku. Misalnya dengan pemberantasan 
korupsi, kasus suap-menyuap dan tindak 

kriminal elit yang lainnya.
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Dari semua ragam pintu JIHAD yang 
telah dijelaskan SEBELUMNYA, dapat 
kita tentukan manakah pintu jihad 

yang akan menjadi concern dan sesuai 
dengan kapasitas diri kita. Selama jihad 
tersebut tidak didasari oleh rasa benci 
dan amarah-yang asalnya dari nafsu-

maka semoga Allah meridai segala 
kesungguh-sungguhan hati kita dalam 

berjuang menuju-Nya. 
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Mempertahankan 
Hak orang Lain

Jihad



40

Jihad di medan perang bukanlah masalah 
yang mudah banyak aturan-aturan serta 
persyaratan-persyaratan yang harus di 

penuhi dulu sebelum terjun ke dalam jihad 
di medan perang ini. Rasulullah berjihad ke 
medan perangpun untuk mempertahankan 
hak dan wilayahnya bukan untuk sekedar 

berperang dan mencari kemenangan. 
Sebab, jika Rasulullah tak berperang pada 
masa itu bisa-bisa Islam hilang ditelan 

kezaliman di muka bumi ini.
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Allah telah berfirman di dalam al-Qur’an:

"Dan perangilah di jalan Allah orang-
orang yang memerangi kamu, tetapi 

jangan kamu melampaui batas. Sungguh 
Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas."

QS. Al-Baqaroh: 190
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Allah hanya memerintahkan kita menerangi, 
orang-orang yang memerangi kaum muslim. 
Dalam memeranginya pun kita tidak boleh 
berlebihan. 

Bahkan saat berperang pun masih banyak 
aturan-aturan yang harus dijalankan.



43

“Dari Abdullah bin Umar ra, berkata: aku 
mendapati seorang wanita yang terbunuh 

dalam sebuah peperangan bersama 
Rasulullah Saw, kemudian beliau melarang 
membunuh kaum wanita dan anak-anak 

dalam peperangan.”

HR. Bukhari (3015) dan Muslim (1744)

Dilarang membunuh wanita 
dan anak-anak

1
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“Kemudian jika mereka berhenti (dari 
memusuhi kamu) maka sesungguhnya 

Allah maha pengampun lagi maha 
penyayang.”

HR. Muslim: 1731

Jangan mencuri dan jangan 
memutilasi jasad musuh

2
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“...jika mereka membiarkan kamu, dan tidak 
memerangi kamu serta mengumumkan 
perdamaiaan, dan tidak memerangi kamu 

serta mengemukakan perdamaiaan kepadamu 
maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk 

menwan dan membunuh) mereka.”

QS. An-Nisa: 4

Dilarang membunuh orang 
yang tidak ikut perang

3
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“j ika mereka membiarkan kamu, 
dan tidak memerangi kamu serta 

mengumumkan perdamaiaan, dan tidak 
memerangi kamu serta mengemukakan 
perdamaiaan kepadamu maka Allah tidak 
memberi jalan bagimu (untuk menwan 

dan membunuh) mereka.”

QS. Al-Baqaroh. 192

Memaafkan musuh yang 
sudah menyerah

4
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“ ...Maka selama mereka berlaku lurus 
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 

terhadap mereka.”

QS. At-Taubah. 8

Membuat dan menepati janji 
sesuai kesepakatan bersama

5
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“Dilarang melakukan pengkhianatan, mutilasi. 
Jangan menyabut atau membakar telapak 

tangan atau menebang pohon-pohon. Jangan 
menyembelih domba, sapi, atau unta kecuali 

untuk makan.”

Imam Malik dalam Al-Muwatta

Dilarang merusak tanaman 
dan hewan ternak

6



49

“. . .Dan sekiranya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan 

sebagian yang lain, tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, 

gereja-gereja, rumah-rumah ibadah 
orang yahudi dan masjid-masjid, yang 
di dalamnya banyak disebutkan nama 

Allah. . .”

QS. Al-Hajj: 40

Dilarang menghancurkan 
bangunan dan fasilitas umum

7
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“Dilarang membunuh mereka para 
biarawan di biara-biara dan tidak 
membunuh mereka yang tengah 

beribadah.”

Musnad Ahmad bin Hambal

Dilarang membunuh ahli agama

8
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“. . .Jangan membunuh anak-anak serta 
penghuni-penghuni gereja (orang yang 

sedang beribadah)”

HR. Ahmad

Dilarang menyerang soorang 
yang sedang beribadah

9
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“Pergilah kalian dengan nama Allah, 
dengan Allah dan atas nama agama 
Rasulullah, jangan kalian membunuhy 

orang tua yang sudah tidak berdaya.. .”

HR. Abu Dawud

10
Dilarang membunuh orang tua

dan orang sakit9

9)  https://jagad.id
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“Janganlah kamu menginginkan 
(berharap) bertemu musuh (dimedan 

tempur). Mohonlah keselamatan 
(kedamaian) kepada Allah. Namun ketika 

kamu bertemu mereka, bersabarlah.”

HR. Bukhari dan Muslim

Betapa banyak aturan dalam berjihad dijalan 
Allah. Dan ini semua telah dilakukan oleh 

Nabi Muhammad Saw.

Rasulullah pernah bersabda:
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“Kalian datang 
dengan datang yang baik, kalian 
datang dari jihad yang kecil, 

menuju jihad yang besar. Sahabat bertanya: apakah 
gerangan jihad yang besar itu wahai Rasulullah? Beliau pun 

menjawab,Perangnya hamba melawan hawa nafsunya.”

HR. Khatib al-Baghdadi

Jika dikalkulasikan di masa hidup nabi, sesungguhnya 
hanya sedikit usia yang dihabiskan nabi untuk 

berperang menjaga aqidah dan hak kaum muslimin 
dibandingkan dengan usaha dakwah yang dilakukan 
nabi pada kaum kafir Quraisy.

Kita sebagai umat beliau, sudah seharusnya lebih 
mementingkan menyebarkan perdamaian dengan 
lisan maupun tindakan dari pada memilih berjihad 
dengan mengangkat senjata, sebab saat ini Islam 
telah menikmati indahnya perdamain tanpa ada yang 
menggangu hak-hak seorang muslim seperti pada masa 
Rasul. Sebab Islam itu berwajah ramah, bukan berwajah 
marah. Dalam sebuah riwayat diceritakan, sepulang 
Rasulullah dari peperangan, beliau bersabda kepada 
para sahabat:
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Begitulah umat Islam seharusnya memperbaiki 
diri dari dalam terlebih dahulu lalu memperbaiki 
yang diluar. Meski beberapa fenomena yang 
kita saksikan di negeri ini selalu menampakan 

wajah Islam yang terlihat menyeramkan, namun 
sebagai seorang muslim, meski mustahil menjadi 
sesempurna Rasulullah, setidaknya kita mencotoh 

apa yang diajarkan olehnya dengan cara 
mencintai sesama, mengedepankan empati dan 
meninggalkan perpecahan apalagi peperangan.
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Teringat pesan yang disampaikan oleh Jalaludin 
Rakhmat dalam bukunya Madrasah Ruhani; pada 

dasarnya ibadah itu ada dua, ibadah personal (syariat) 
dan ibadah sosial. Ibadah personal adalah sebuah 

ibadah yang bersifat vertikal yaitu sebuah hubungan 
hamba dengan Tuhannya sedangkan ibadah sosial 

bersifat horizontal bagaimana hubungan antar sesama.  
Ibadah sosial ini yang kemudian banyak sekali 

dilupakan oleh kita. 

Maka, tak heran ketika kita sering mendengar sebuah 
kisah tentang seorang pelacur yang masuk surga hanya 
karena memberikan minum seekor anjing yang kehausan. 
Bukan berarti ibadah yang bersifat syariat tidak penting, 
namun bagaimana kedua ibadah ini kita jalankan secara 
bersamaan. Inilah pesan tersirat untuk kita dari Nabi, 

bahwa kita akan menuju perang yang besar.
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jihad Ilmu
Menuntut Ilmu dan 
mengamalkannya
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Pada era modern ini, pendidikan sudah DITINGKATKAN 
begitu rupa. Pemerintah sudah banyak menggelontorkan 

dana, sebagai subsidi untuk pendidikan. Namun, tetap 
saja masih banyak diantara kita yang merasa malas 
untuk menuntut ilmu. Hadirnya gadget memang bagai  
dua sisi mata uang, bisa negatif dan juga bisa berdampak 
positif. Terpenting, kehadiran gadget harus menambah 
semangat untuk terus menuntut ilmu. Sebagaimana 
Allah menjanjikan derajat yang mulia bagi barang siapa 
saja yang berilmu.

Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman  dan orang-orang 

yang berilmu beberapa derajat.
QS. Al-Mujadilah: 11
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Jika Rasulullah pada masanya berjihad 
melawan kezaliman kaum kafir dan musyrik, 

maka hari ini jihad kita adalah melawan 
kebodohan itu sendiri. Karnanya, menuntut 

ilmu telah menjadi kewajiban bagi kita 
setiap muslim. Memerangi kebodohan jauh 
lebih sulit daripada memerangi lawan di 

medan perang. Sebab, memerangi kebodohan 
adalah sebuah usaha kita memerangi 

kemalasan di dalam diri kita.

Jika Rasulullah pada masanya berjihad 
melawan kezaliman kaum kafir dan musyrik, 

maka hari ini jihad kita adalah melawan 
kebodohan itu sendiri. Karnanya, menuntut 

ilmu telah menjadi kewajiban bagi kita 
setiap muslim. Memerangi kebodohan jauh 
lebih sulit daripada memerangi lawan di 

medan perang. Sebab, memerangi kebodohan 
adalah sebuah usaha kita memerangi 

kemalasan di dalam diri kita.
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Bayangkan, jika tidak ada lagi orang 
berilmu di dunia ini, bagaimana cara kita 
mengatur alam dengan segala sumber 

dayanya? Kita hanya akan terus-menerus 
meng-ekploitasinya tanpa pernah berfikir 

untuk menjaganya. Itulah pentingnya 
seorang muslim harus berilmu.
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Kita semua tentu sudah tidak asing dengan cerita Ibn 
Hajar Al-Asqalani dalam perjuangannya menuntut Ilmu. 
Diceritakan bahwa beliau dahulu bukanlah murid yang 

pandai diantara teman-temannya, hingga suatu hari beliau 
merasa bahwa perjuangannya dalam menuntut ilmu 
sudahlah tidak mungkin, sebab sekeras apapun beliau 

mencoba hasilnya seolah sia-sia belaka.

Hingga suatu hari beliau memutuskan untuk kabur dari 
sekolahnya, sebab merasa percuma saja belajar jika 

pandai tak kunjung datang. Naumun, di tengah hutan di 
tengah perjalanannya untuk melarikan diri dari menuntut 
ilmu, beliau melihat sebuah batu yang terus-menerus di 
teteskan sebuah air dari sebuah tebing di atasnya. Beliau 
memperhatikan batu yang keras itu ternyata bolong tepat 

dibagian di mana air tetesan itu jatuh.
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Ibn Hajar Al-Asqalani akhirnya diam memperhatikan 

batu itu sambari merenung dan berfikir.

“Jika batu yang keras ini saja bisa 
bolong hanya karna tetesan air 

dari atasnya, bagaimana mungkin 
hati dan pikiranku yang tak sekeras 

batu ini bisa tak tersentuh oleh 
tetesa-tetesan ilmu pengetahuan? 
Mungkin aku kurang sabar dalam 

menuntut ilmu.”
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10)  www.pustakaimamsyafii.com

Setelah berpikir demikian Ibn 
Hajar  Al- Asqalani memutuskan 

untuk kembali ke sekolahnya, untuk 
menuntut ilmu lebih lama lagi, lebih 

sabar lagi. Dan berkat perjuangannya 
yang gigih dalam menuntut ilmu, 

namanya kini abadi di dalam ingatan 
setiap kita, bahkan kitab Hadis 

karyanya yang berjudul “Bulughul 
Maram” selalu menjadi rujukan bagi 

setiap muslim yang mempelajari 
Hadis.10



64

Masih banyak kisah-kisah lainnya tetntang perjuangan 
seseorang dalam menuntut ilmu, maka hari ini sampai 

manakah perjuangan kita dalam menuntut ilmu?

jika hari ini kita masih duduk di bangku sekolah, 
entah itu SD, SMP, SMA, ataupun Perguruan Tinggi maka 

janganlah kita sia-siakan waktu dan kesempatan 
kita yang telah diberikan Allah kepadapa kita. Sebab 
tidak semua orang memeliki kesempatan seperti kita, 
pergunakanlah waktu kita sebaik mungkin untuk 

menuntut ilmu.

Dan jika hari ini kita sudah tidak lagi duduk di bangku 
sekolah, maka sudah saatnya bagi kita untuk berjuang 
membagikan ilmu yang selama ini telah kita dapatkan, 
entah dari sekolah atau dari lingkungan sekitar kita.
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Rasulullah Saw telah bersabda:Rasulullah Saw telah bersabda:

“Sampaikanlah dariku 
walau hanya satu ayat”

HR. Bukhari
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Setiap kita pasti memiliki kesukaan 
terhadap ilmu pengetahuan yang 
berbeda-beda, namun sudahkah 
kita bersungguh-sungguh dalam 

mempelajarinya? Dan sudah sejauh 
mana perjuangan kita dalam 
membagikan ilmu pengetahuan 

tersebut? Jika Rasulullah dahulu 
berjihad melawan kaum Kafir 
Quraisy dengan mengangkat 

pedang, maka hari ini jihad kita 
adalah melawan kebodohan dengan 

mengangkat pena.

Setiap kita pasti memiliki kesukaan 
terhadap ilmu pengetahuan yang 
berbeda-beda, namun sudahkah 
kita bersungguh-sungguh dalam 

mempelajarinya? Dan sudah sejauh 
mana perjuangan kita dalam 
membagikan ilmu pengetahuan 

tersebut? Jika Rasulullah dahulu 
berjihad melawan kaum Kafir 
Quraisy dengan mengangkat 

pedang, maka hari ini jihad kita 
adalah melawan kebodohan dengan 

mengangkat pena.
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Jihad Harta
Memberi tanpa Diminta
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Harta dan gemerlap kemewahannya, terkadang selalu menjadi 
tarikan dunia untuk kita keluar dari keimanan. Padahal, 

semakin kaya mesti semakin bertakwa. Banyak dari kita yang 
bekerja siang malam untuk mengumpulkannya, dan tak 

sedikit dari kita yang mengejarnya dengan sungguh-sungguh 
hingga lupa beribadah kepada Sang Pemilik Harta itu sendiri.
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Harta tak ubahnya pedang bermata dua, di satu 
sisi ia bisa menikam dengan buaian kenikmatan 
akan dirinya hingga membuat kita melupakan sang 
pencipta, namun di sisi lain ia bisa membantu kita 
untuk semakin dekat dengan sang pencipta.

Sisi manakah yang ingin kita manfaatkan dari 
harta? Tentu kita ingin menggunakannya sebagai 
suatu jalan yang bisa membuat diri kita jauh lebih 
dekat dengan Allah Swt. Namun sudahkah kita 
menggunakan harta kita untuk mendekatkan diri 
dengan Allah Swt?
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Allah berfirman di dalam al-Qur’an:

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka 
tidak ragu-ragu dan mereka 

berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka di jalan Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang benar.

QS. Al-Hujurat: 15

Pada Ayat di atas Allah telah menunjukkan pada kita cara menggunakan 
harta yang baik dan benar di jalan-Nya. Berjihad dengan harta bukanlah 
perkara banyak atau sedikit yang telah kita berikan, namun sesuai 
dengan kemampuan kita. 
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11) Ali Muhammad. Peperangan Rasulullahu’alaihi Wa Sallam. Hlm. 604.

Dikisahkan dalam sebuah riwayat saat umat Islam 
hendak perang Tabuk, dan para sahabat berlomba-lomba 
mendermakan hartanya. Dikisahkan, Umar bin Khattab r.a 

datang kepada Rasulullah Saw dengan membawa setengah 
dari hartanya untuk disumbangkan kepada kaum muslimin, 
sedangkan Abu Bakar AS Siddiq datang kepada Rasul 
dengan seluruh hartanya. Ketika itu Rasulullah Saw, 

bertanya kepada Abu Bakar r.a, “berapa yang engkau 
sisakan untuk keluargamu?” Abu Bakar r.a menjawab, “aku 

menyisakan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka.”

Begitulah para sahabat Rasul saat berlomba-lomba dalam 
mendermakan atau menjihadkan hartanya di jalan Allah Swt. kita 
tentu belum sebanding dengan Sayyidina Ummar bin Khattab 
r.a apalagi dengan Sayyidina Abu Bakar r.a dalam menjihadkan 

hartanya di jalan Allah.11
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Para sahabat Rasul, selain mengorbankan jiwa 
dan raganya juga telah mengorbankan sebagian 
atau seluruh hartanya di jalan Allah, dan kini 

sudahkah kita mengorbankan harta kita di jalan 
Allah? Ataukah kita masih menghabiskannya untuk 
hal-hal yang nirfaedah atau bahkan menumpuk-

munumpuknya hingga kita lupa untuk apa harta kita?
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Rasulullah pernah ditanya oleh para sahabat, “ya 
Rasulullah, siapa manunsia yang paling utama?” 
Rasulullah Saw, menjawab:

“Seorang mukmin yang 
berjihad dijalan Allah 

dengan jiwa dan hartanya.”
HR. Bukhari
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Pada zaman kita hidup hari ini, tentu 
sudah berbeda dengan zaman Rasul 
dan para sahabat. Hari ini kita telah 

merasakan nikmatnya Islam dalam damai 
berkat perjuangan orang-orang sebelum 
kita. Sudah tidak ada lagi orang-orang 
yang akan mengancam kemerdekaaan 

kita dalam beragama dan hidup berbeda 
pada zaman Rasul. Oleh sebab itu berakhir 
jugalah bagi kita untuk berjihad dengan 

mengangkat senjata, dan yang tersisa bagi 
kita ialah berjihad dengan mendermakan 

harta yang kita punya.



75

Kita harus menyisihkan sebagian harta yang kita 
punya untuk diberikan kepada mereka yang lebih 
membutuhkan. Sebab sejatinya dari seluruh harta 
yang kita miliki ada hak orang lain di dalamnya. 
Pada Hadis yang lain, Rasulullah telah bersabda:

“Jika seseorang meninggal dunia, 
maka terputuslah amalnya kecuali 

tiga perkara (yaitu) ; sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau 

doa anak yang sholih.”
HR. Muslim
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Memang tak mudah untuk menyisihkan 
harta di jalan Allah, sebab memang 

tak ada jihad yang mudah di muka bumi 
ini. Namun dengan memulainya perlahan, 
dan membiasakan diri, insyaallah kita 
akan terbiasa dan tidak merasa rugi telah 
mendermakan sebagian harta di jalan Allah. 
Dengan menyisihkan sebagian harta untuk 
Allah, sama dengan kita telah menabung 
untuk tempat kita di surga kelak. Percayalah 
kita tidak akan merasa kekurangan lagi 
jika sudah menyisihkan harta kita di jalan 
Allah, sebab dengan itu sama saja kita telah 
berjihad di jalan-Nya dengan harta dan 
kemampuan kita.

“No-one has ever become 
poor by giving.”

Anne Frank
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Sudahkah hari ini kita 
berjihad di jalan Allah 

dengan harta?





79

Jihad Ekonomi 
Mengikuti cara bisnis 

Rasulullah
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12) Yusuf Qurdhawi, Fiqih Jihad, hlm. 152.

Di antara jihad yang 
penting bagi umat muslim hari ini, 

ialah jihad ekonomi, yaitu jihad yang dengannya kita 
berusaha mengais rezeki, berjalan di muka bumi dengan 
penuh semangat, dan memakan karunia yang di berikan 

oleh Allah.12

Mencari rezeki dengan niat, dan tujuan yang baik 
serta semangat dalam menjalankannya merupakan 

maksud dari jihad ekonimi ini. Saat kita bekerja 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi dari keluarga kita atau masyarakat 
umum, maka kita telah berada di jalan Allah. 

Tetapi, apabila tujuan kita bekerja hanya 
untuk mencari keuntungan sendiri, untuk 

bermegah-megahan, untuk berfoya-
foya, dan pada praktiknya bahkan 
kita menggunakan kecurangan-

kecurangan, maka kita telah 
keluar dari jalan jihad yang 

dimaksud.
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“...Padahal Allah 
telah menghalalkan 

jual beli dan 
mengharamkan riba’.”

QS. Al-Baqarah: 275

Sebagai manusia, tentu kita harus memenuhi 
kebutuhan hidup. Ada yang memenuhi 

kebutuhan hidup dengan bekerja sebagai 
nelayan, sebagai petani, sebagai buruh, sebagai 

pedagang, dan banyak lagi pekerjaan yang 
lainnya. Semua itu adalah jalan jihad kita 

masing-masing untuk memenuhi ekonomi 
keluarga dan masyarakat.
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Namun, tidak setiap pekerja benar-benar bekerja 
di jalan Allah untuk mensejahterakan ekonomi 
masyarakat, banyak dari kita yang bekerja hanya 
untuk mencari keuntungan pribadi bahkan tak 
sedikit yang rela melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dilarang Allah dalam bekerja hanya untuk 
kepentingan perutnya sendiri.

Rasulullah sendiri telah mencontohkan kepada 
kita, sejak kecil beliau adalah pekerja yang 
tekun dan tak pernah melakukan kecurangan-
kecurangan di dalam pekerjaannya. Saat kecil 
beliau adalah pengembala domba milik pamannya 
Abu Tholib, dan saat remaja beliau telah terjun 
dalam dunia perniagaan dan tanpa sekalipun 
pernah melakukan kecurangan.
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Di era modern ini kita telah memiliki satu sosok yang sangat 
fenomenal dalam berjihad di jalan ekonomi dengan membantu 
perekonomian masyarakat secara luas, dia adalah Muhammad 
Yunus dengan Grammen Bank-nya.

Muhammad Yunus awalnya hanyalah dosen ekonomi di salah 
satu Universitas di Banglades, saat itu Banglades sedang 
dalam krisis ekonomi dan M Yunus begitu prihatin mellihat 
masyarakat negerinya. Ia bertanya-tanya kepada masyarakat 
pengrajin anyaman bambu, apa sebab mereka bisa semiskin ini? 
Pengerajin bambu itu menjelaskan kepadanya bahwa mereka 
kesulitan akan modal untuk membeli bambu yang pada saat itu 
cukup mahal harganya untuk menjalankan usaha ini, sehingga 
akhirnya mereka meminjam uang kepada salah seorang 
tengkulak dengan syarat menjual barang hasil kerajinannya 
pada tengkulak itu dengan harga yang sudah di tentukan.
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